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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kepatuhan masyarakat dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan. Variabel yang digunakan ada delapan yang terdiri dari 

satu variabel terikat yakni kepatuhan wajib pajak dan tujuh variabel bebas yang 

meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesadaran, kualitas pelayanan, pendapatan, 

sanksi, dan sosialisasi. Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil 

dengan kuesioner dan metode analisis untuk menguji hipotesis memakai regresi 

berganda dengan bantuan program SPSS. Populasi yang digunakan yakni 

masyarakat yang membayar PBB Gayamsari Semarang. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara tidak langsung menggunakan google forms dengan 

menyebarkan kuesioner berjumlah 150 responden, namun hanya 100 responden 

yang dapat diolah. Hasil penelitian menyatakan bahwa kesadaran, kualitas 

pelayanan, pendapatan, dan sanksi berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan, 

sedangkan pengetahuan, kepercayaan, dan sosialisasi tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap kepatuhan. Di sisi lain, pengetahuan, kepercayaan, kesadaran, 

kualitas pelayanan, pendapatan, sanksi, dan sosialisasi berpengaruh secara 

simultan terhadap kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan. 

Kata kunci: pengetahuan, kepercayaan, kesadaran, kualitas pelayanan, 

pendapatan, sanksi, sosialisasi, kepatuhan wajib pajak.  
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1 STIE-YPKN Yogyakarta 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kesejahteraan Negara yang adil dan merata ialah tujuan utama pemerintah 

dalam menjalankan tugas pemerintahannya. Pembangunan ekonomi adalah cara 

utama bagi pemerintah dalam mencapai kesejahteraan. Ketersediaan sumber dana 

merupakan faktor penting untuk melaksanakan pembangunan. Sumber utama 

pembiayaan pemerintah dan pembangunan Negara adalah penerimaan pajak. 

Berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) pada 

tanggal 22 April 2021 membuktikan kepatuhan PBB Gayamsari Semarang tahun 

2015-2020 mengalami penurunan. Ketidakpatuhan pajak bumi dan bangunan akan 

mengakibatkan tidak tercapainya target penerimaan pajak yang sudah dirancang 

oleh pemerintah untuk mendanai anggaran belanja daerah. Kegagalan dalam 

mencapai tujuan ini akan mengakibatkan kekurangan dana untuk pembangunan 

daerah. 

PBB Gayamsari Semarang Tahun 2015-2020 

 

Kepatuhan wajib pajak merupakan masalah yang memperlambat 

keefektifan pengumpulan pajak. Pada lima tahun terakhir, Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kecamatan Gayamsari tidak mencapai target pajak. Hal ini 

dikarenakan masih kurangnya kepatuhan untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakan. Banyak hal yang mempengaruhi kepatuhan PBB antara lain yakni 
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pengetahuan, kepercayaan, kesadaran, kualitas pelayanan, pendapatan, sanksi, dan 

sosialisasi. 

Dengan banyaknya peluang usaha yang terdapat di Kota Semarang, 

menjadikan sebagian besar masyarakat membuat bangunan baru untuk 

menjalankan usaha, dimana bangunan tersebut yang akan menjadi objek pajak 

baru yang akan menambah pendapatan dalam sektor PBB. Berdasarkan latar 

belakang, maka peneliti termotivasi membuat penelitian yang berjudul “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan dalam Membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan Sektor Perdesaan dan Perkotaan”. 

Rumusan Masalah 

1. Apakah pengetahuan mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 

2. Apakah kepercayaan kepada pemerintah mempunyai pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

3. Apakah kesadaran mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 

4. Apakah kualitas pelayanan mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak? 

5. Apakah pendapatan mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 

6. Apakah sanksi mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 

7. Apakah sosialisasi mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?  

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pengetahuan atas kepatuhan PBB Gayamsari Semarang. 

2. Mengetahui pengaruh kepercayaan atas kepatuhan PBB Gayamsari Semarang. 

3. Mengetahui pengaruh kesadaran atas kepatuhan PBB Gayamsari Semarang. 
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4. Mengetahui pengaruh kualitas pelayanan atas kepatuhan PBB Gayamsari 

Semarang. 

5. Mengetahui pengaruh pendapatan atas kepatuhan PBB Gayamsari Semarang. 

6. Mengetahui pengaruh sanksi atas kepatuhan PBB Gayamsari Semarang. 

7. Mengetahui pengaruh sosialisasi atas kepatuhan PBB Gayamsari Semarang. 

Manfaat Penelitian 

Secara Pemikiran, penelitian diharapkan bisa meningkatkan dan memperluas 

pandangan tentang perpajakan, terutama pada hal kepatuhan wajib pajak. Adapun 

secara praktek antara lain: 1) Diharapkan hasil penelitian ini bisa meninggikan 

pengetahuan mahasiswa tentang variabel yang berpengaruh terhadap kepatuhan 

perpajakan, 2). Diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi bahan pustaka dan 

bukti penelitian lainnya di STIE YKPN, 3). Diharapkan hasil penelitian ini 

mampu membagikan gambaran sebagai wajib pajak yang patuh berdasarkan 

peraturan perpajakan, dan 4). Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadikan 

masukan untuk meninggikan kepatuhan wajib pajak dengan penerapan perpajakan 

yang tepat. 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 Landasan Teori 

Teori Atribusi 

Teori yang mengungkapkan penyebab perilaku seseorang yang terdiri dari faktor 

internal dan eksternal (Robbins, 2001). Faktor internal yang bisa menimbulkan 

perilaku kepatuhan pajak antara lain pengetahuan, kepercayaan, kesadaran, dan 

pendapatan, sedangkan faktor eksternal antara lain kualitas pelayanan, sanksi, dan 

sosialisasi. 
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Pengetahuan  

Pengetahuan perpajakan berarti mengetahui dan mengerti terkait peraturan dan 

prosedur pajak yang mencakup cara melaporkan surat pemberitahuan, melakukan 

pembayaran beserta tempatnya, sanksi dan batas waktu pembayaran (Ilhamsyah, 

Endang, & Dewantara, 2016). Masyarakat yang memiliki pengetahuan mengenai 

pajak, secara sadar akan mematuhi kewajiban perpajakannya. Beberapa indikator 

dari pengetahuan perpajakan (Agustiningsih, 2016) antara lain 1) Pengetahuan 

pajak bumi dan bangunan, 2) Pengetahuan peraturan umum dan prosedur pajak, 

dan 3). Pengetahuan fungsi pajak. 

Kepercayaan  

Wajib pajak yang mempunyai kepercayaan kepada hukum dan sistem pemerintah 

akan percaya bahwa iuran yang mereka berikan digunakan  untuk kebutuhan 

negara (Apriani, Umi, & Sukirman, 2017). Beberapa indikator dari kepercayaan 

(Handayani et al., 2012) antara lain: 1) Kepercayaan atas pelaksanaan fungsi dan 

tugas pemerintah daerah, 2) Kepercayaan atas kesejahteraan rakyat daerah, 3) 

Kepercayaan atas pengelolaan keuangan daerah, 4) Kepercayaan atas pelaksanaan 

pembangunan daerah, dan 5) Kemauan membayar pajak karena didorong oleh 

perilaku pejabat daerah dan walikota. 

Kesadaran  

Kesadaran yakni keadaan wajib pajak dapat mengetahui, memahami, menghargai, 

mengakui, dan mematuhi semua aturan pajak, serta ada kemauan dan kemampuan 

pribadi untuk melaksanakan kewajiban membayar pajak (Aglista & Zulaikha, 

2020). Beberapa indikator dari kesadaran membayar pajak (Elisyah, 2014), 

sebagai berikut: 1). Pelayanan umum dan fasilitas yang berasal dari pajak, 2) 
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Penundaan pembayaran pajak yang merugikan negara, 3)  Kesadaran tentang 

penerapan pajak bukan merupakan beban, 4) Kesadaran untuk melaksanakan 

kewajiban pajak, dan 5) Pajak adalah bentuk partisipasi untuk mendukung 

pembangunan  

Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan yakni perbandingan antara pelayanan yang dirasakan dengan 

harapan konsumen. Apabila pelayanan yang dirasakan sama atau melebihi 

harapan, maka pelayanan dianggap memuaskan (Lupiyoadi, 2013). Beberapa 

indikator dari kualitas pelayanan (Rahayu, 2010) antara lain: 1) Menerima 

pelayanan secara hormat, manusiawi, sopan, dan jujur, 2) Menerima tanggapan 

dari permintaan secara cepat dan pasti, 3) Menerima pelayanan tepat waktu, 4) 

Mempunyai hak untuk mengeluhkan pelayanan yang kurang memuaskan. 

Pendapatan 

Pendapatan mengacu pada kemampuan ekonomi lain yang didapatkan wajib pajak 

dari Indonesia atau tempat lain di luar Indonesia dan bisa digunakan untuk 

menambah kekayaan atau konsumsi wajib pajak (Mardiasmo, 2011). Wajib pajak 

yang mempunyai pendapatan tinggi tidak akan kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban, apabila jumlah pajak terutang lebih rendah daripada pendapatan. 

Beberapa indikator dari tingkat pendapatan (Winda, 2015), sebagai berikut: 1) 

Kemampuan masyarakat membayar PBB, 2) Biaya hidup wajib pajak yang tidak 

terpengaruh, 3) Terdapat sisa uang untuk disimpan atau ditabung. 
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Sanksi  

Sanksi pajak yakni suatu jaminan atas norma atau peraturan perpajakan akan 

dipatuhi, dituruti, atau ditaati (Muliari & Setiawan, 2011). Setiap jenis 

pelanggaran sudah diatur dalam UU Nomor 28 tahun 2007. Berdasarkan peraturan 

tersebut, dijelaskan wajib pajak yang melakukan pelanggaran hukum akan 

diberikan sanksi dalam bentuk pidana dan administrasi. Terdapat beberapa 

indikator dari sanksi perpajakan (Elisyah, 2014), sebagai berikut: 1) Menghindari 

sanksi denda, 2) Kewajaran pemberian sanksi yang adil, 3) Penerapan sanksi. 

Sosialisasi 

Sosialisasi perpajakan sebagai upaya untuk menyampaikan informasi dan 

pembinaan pada masyarakat yang berkaitan dengan perpajakan, baik peraturan 

maupun tata cara pajak yang tepat (Puspitasari, 2013). Semakin tinggi sosialisasi, 

maka kepatuhan akan meningkat pula (Winerungan, 2013). Terdapat beberapa 

indikator dari sosialisasi perpajakan (Gustiawan, 2010), sebagai berikut: 1) 

Sosialisasi melalui media, 2) Informasi pajak, 3) Perubahan kebijakan, 4) 

Sosialisasi pemahaman pajak, 5) Pemberitaan, 6) Keterlibatan komunitas, 7) 

Manfaat dan tujuan. 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak yakni kesediaan seseorang melakukan kewajiban 

perpajakan sesuai peraturan umum tanpa harus diberikan peringatan atau 

ancaman, penyelidikan, pemeriksaan dalam penerapan sanksi (Susyanti & Dahlan, 

2020). Beberapa indikator dari kepatuhan wajib pajak (Elisyah, 2014), sebagai 

berikut: 1) Kepatuhan terhadap pajak, 2) penyediaan informasi, 3) Kepatuhan 

material, 4) Kelalaian. 
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Kerangka Teoretis  

 

Gambar Kerangka Teoretis 

Pengembangan Hipotesis 

H1: Ada pengaruh pengetahuan atas kepatuhan wajib pajak.  

H2: Ada pengaruh kepercayaan atas kepatuhan wajib pajak. 

H3: Ada pengaruh kesadaran atas kepatuhan wajib pajak. 

H4: Ada pengaruh kualitas pelayanan atas kepatuhan wajib pajak. 

H5: Ada pengaruh pendapatan atas kepatuhan wajib pajak. 

H6: Ada pengaruh sanksi atas kepatuhan wajib pajak. 

H7: Ada pengaruh sosialisasi atas kepatuhan wajib pajak. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian memakai kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif 

memiliki tujuan mengetahui seberapa besar nilai pengaruh pengetahuan, 

kepercayaan, kesadaran, kualitas pelayanan, pendapatan, sanksi, dan sosialisasi 

atas kepatuhan wajib pajak. 
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Populasi dan Sampel  

Peneilitan memakai populasi dari masyarakat yang membayar PBB Gayamsari 

Semarang, berdasarkan data Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) pada tahun 

2015-2020 terdapat 3.455 wajib pajak terdaftar di Kantor PBB Gayamsari 

Semarang, sehingga jumlah sampel penelitian dengan margin error sebesar 10% 

yaitu sebanyak 97 responden.  

Jenis Data dan Operasional Variabel  

Penelitian memakai data primer yang berupa hasil perolehan dari jawaban 

responden pada pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. Sejumlah pernyataan 

dalam kuesioner memakai skala likert. Operasional variabel yang digunakan 

dibatasi hanya pada satu variabel terikat yakni kepatuhan wajib pajak dan tujuh 

variabel bebas yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesadaran, kualitas 

pelayanan, pendapatan, sanksi, dan sosialisasi. 

Metode Pengujian Instrumen 

Uji Validitas 

Pengujian validitas ini menggunakan pendekatan pearson correlation. Dasar 

pengambilan keputusan (Ghozali, 2011) yaitu jika r hitung lebih dari (≥) r tabel, 

instrumen pernyataan dianggap valid dan jika r hitung kurang dari (<) r tabel, 

instrumen pernyataan dianggap tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Pengujian memakai cronbach’s alpha sebagai uji statistik. Dasar pengambilan 

keputusan (Ghozali, 2011) yaitu jika Cronbach alpha ( ) lebih besar dari (≥) 0,60 
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bisa dihandalkan dan jika Cronbach alpha ( ) kurang dari (<) 0,60 tidak bisa 

dihandalkan. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian memakai normal probabilitas plot. Dasar pengambilan keputusan 

(Ghozali, 2011) yaitu jika data memperlihatkan titik-titik sebarannya mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi bisa dipakai karena nilai residualnya 

berdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas 

Pengujian memakai nilai toleransi dan faktor inflasi varians untuk menguji 

multikolinearitas. Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2011) yaitu jika nilai 

toleransi lebih besar dari (≥) 0,10 dan faktor inflasi varians kurang dari (≤) 10, 

maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian memakai uji park untuk menguji heteroskedastisitas. Dasar 

pengambilan keputusan (Ghozali, 2011) yaitu jika nilai signifikan lebih besar dari 

(>) 0,05, maka tidak terjadi di heteroskedastisitas. 

Teknik Analisis Data 

Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda dapat ditentukan dengan menggunakan rumus (Ghozali, 2011) 

adalah sebagai berikut: 
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Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan mempertimbangkan koefisien determinasi (R
2
). 

Apabila koefisien determinasi lebih besar dari (>) 0,5 maka variabel bebas bisa 

menerangkan dengan baik, sama dengan (=) 0,5 dianggap menengah, dan kurang 

dari (<) 0,5 dianggap lemah (Ghozali, 2011). Selain itu dilakukan dengan uji F 

dan uji t. Uji F dengan dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2011) yaitu jika 

nlai signifikan lebih besar dari (>) 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak dan 

jikanilai signifikan lebih kecil dari (≤) 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Uji t 

dengan dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2011), yaitu jika nilai signifikan 

lebih besar dari (>) 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak dan jika nilai signifikan 

lebih kecil dari (≤) 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Variabel 

Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean SD 

Pengetahuan 100 1 5 3,856 0,6495 

Kepercayaan 100 1 5 3,884 0,7960 

Kesadaran 100 1 5 3,938 0,5436 

Kualitas Pelayanan 100 1 5 4,480 0,5101 

Pendapatan 100 1 5 4.098 0,5939 

Sanksi 100 1 5 4,130 0,5485 

Sosisalisasi 100 1 5 4,021 0,4921 

Kepatuhan 100 1 5 4,437 0,7548 

 

No Keterangan Jumlah 

1 Kuesioner yang disebar 150 

2 Kuesioner yang tidak kembali 24 

3 Kuesioner yang kembali 126 

4 Kuesioner yang tidak bisa diolah 26 

5 Kuesioner yang bisa diolah 100 

Kategori  Keterangan Jumlah Total  

Jenis Kelamin 

  

Pria 74 
100 

Wanita 26 

Pendidikan 

SMA/SMK 28 

100 
D3 17 

S1 45 

S2 10 

Pendapatan 

≤ Rp2.500.000 20 

100 
Rp2.600.000-Rp5.500.000 37 

Rp5.600.000-Rp7.500.000 32 

≥ Rp7.600.000 11 

Umur 

≤ 25 tahun 12 

100 
26-35 tahun 26 

36-45 tahun 38 

≥ 46 tahun 24 
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Metode Pengujian Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel Uji Validitas 

Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Pengetahuan  P1 0,518 0,197 Valid 

  

P2 0,587 0,197 Valid 

P3 0,796 0,197 Valid 

P4 0,717 0,197 Valid 

P5 0,700 0,197 Valid 

Kepercayaan P1 0,823 0,197 Valid 

 P2 0,798 0,197 Valid 

 P3 0,883 0,197 Valid 

 P4 0,695 0,197 Valid 

 P5 0,826 0,197 Valid 

Kesadaran P1 0,746 0,197 Valid 

 P2 0,755 0,197 Valid 

 P3 0,783 0,197 Valid 

 P4 0,655 0,197 Valid 

 P5 0,814 0,197 Valid 

Kualitas Pelayanan P1 0,610 0,197 Valid 

 P2 0,787 0,197 Valid 

 P3 0,712 0,197 Valid 

 P4 0,828 0,197 Valid 

 P5 0,726 0,197 Valid 

Pendapatan P1 0,862 0,197 Valid 

 P2 0,818 0,197 Valid 

 P3 0,792 0,197 Valid 

 P4 0,794 0,197 Valid 

 P5 0,714 0,197 Valid 

Sanksi P1 0,745 0,197 Valid 

 P2 0,781 0,197 Valid 

 P3 0,801 0,197 Valid 

 P4 0,744 0,197 Valid 

 P5 0,649 0,197 Valid 

Sosialisasi P1 0,675 0,197 Valid 

 P2 0,570 0,197 Valid 

 P3 0,751 0,197 Valid 

 P4 0,761 0,197 Valid 

 P5 0,528 0,197 Valid 

 P6 0,317 0,197 Valid 

 P7 0,262 0,197 Valid 

Kepatuhan P1 0,886 0,197 Valid 

 P2 0,904 0,197 Valid 

 P3 0,897 0,197 Valid 

 P4 0,884 0,197 Valid 

 P5 0,791 0,197 Valid 
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Uji Reliabilitas 

Tabel Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Pengetahuan  0,69 Reliabel 

Kepercayaan  0,86 Reliabel 

Kesadaran  0,81 Reliabel 

Kualitas Pelayanan  0,78 Reliabel 

Pendapatan  0,86 Reliabel 

Sanksi  0,80 Reliabel 

Sosialisasi  0,66 Reliabel 

Kepatuhan  0,92 Reliabel 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Seperti yang tampak pada gambar tersebut, bahwa titik-titik yang terdistribusi 

mengelilingi garis diagonal dan sebarannya mengikuti arah garis diagonal, 

sehingga regresi bisa dipakai karena nilai residualnya berdistribusi normal.  
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Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pengetahuan  0,65 1,55 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kepercayaan  0,85 1,17 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kesadaran  0,83 1,21 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kualitas Pelayanan  0,73 1,37 Tidak terjadi multikolinieritas 

Pendapatan  0,14 7,14 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sanksi  0,14 7,31 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sosialisasi  0,47 2,13 Tidak terjadi multikolinieritas 

Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Pengetahuan  0,51 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kepercayaan  0,69 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kesadaran  0,54 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kualitas Pelayanan  0,35 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Pendapatan  0,11 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sanksi  0,06 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sosialisasi  0,26 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

Teknik Analisis Data 

Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Sig. Keterangan 

Konstanta 2,605 0,43   

Pengetahuan -0,016 0,87 Tidak berpengaruh 

Kepercayaan 0,066 0,33 Tidak berpengaruh 

Kesadaran 0,252 0,02 berpengaruh 

Kualitas Pelayanan -0,263 0,03 berpengaruh 

Pendapatan -0,845 0,00 berpengaruh 

Sanksi 1,717 0,00 berpengaruh 

Sosialisasi 0,048 0,65 Tidak berpengaruh 

  

R Square 0,593 

Adjusted R square 0,562 

F hitung 19,187 

Sig. F 0,00 

N 100 
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Seperti yang tampak pada tabel, koefisien adjusted R square bernilai 0,562 

(Ghozali, 2011). Hal ini mempunyai makna bahwa pengetahuan, kepercayaan, 

kesadaran, kualitas pelayanan, pendapatan, sanksi dan sosialisasi dalam 

menjelaskan kepatuhan wajib pajak berpengaruh sebesar 56,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai regresi mempunyai nilai yang berpengaruh kuat. Nilai 

signifikan F sebesar 0,00 < 0,05 (Ghozali, 2011). Hal ini mempunyai makna 

bahwa variabel pengetahuan, kepercayaan, kesadaran, kualitas pelayanan, 

pendapatan, sanksi dan sosialisasi dalam model regresi berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak. Seperti yang tampak pada tabel di 

atas, terdapat beberapa pembahasan yang bisa diperoleh pada penelitian ini, 

sebagai berikut:  

1. Pengetahuan tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

Penelitian menyatakan bahwa H1 ditolak karena pengetahuan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,87 > 0,05 dan nilai regresi sebesar -0,016. Hasil yang 

diperoleh berhubungan dengan latar belakang responden yang 

menggambarkan mayoritas responden memiliki pendidikan perguruan tinggi, 

sehingga tingkat pendidikan tidak menjamin masyarakat akan patuh dan 

paham tentang perpajakan. Hal ini searah dengan penelitian yang sudah dibuat 

oleh Fita, Sudarno, dan Taufik (2018) bahwa pengetahuan tidak 

mempengaruhi kepatuhan dan tidak searah dengan penelitian yang sudah 

dibuat oleh Ginting, Sabijono, dan Pontoh (2017) bahwa pengetahuan 

mempengaruhi kepatuhan.  
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2. Kepercayaan tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian menyatakan bahwa H2 ditolak karena kepercayaan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,33 > 0,05 dan nilai regresi sebesar 0,066. Hasil yang 

diperoleh menjelaskan bahwa tanpa melihat tingkat kepercayaan, mereka akan 

tetap membayar pajak tepat waktu karena sudah menjadi kebiasaan dan 

tanggung jawab mereka. Hal ini searah dengan penelitian yang sudah dibuat 

oleh Purnamasari, Sukirman, dan Pratiwi (2017) bahwa kepercayaan tidak 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dan tidak searah dengan penelitian yang 

sudah dibuat oleh Arismayani, Gede, dan Nyoman (2017). 

3. Kesadaran mempengaruhi kepatuhan wajib pajak secara positif.  

Penelitian menyatakan bahwa H3 diterima karena kesadaran memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,02 < 0,05 dan nilai regresi sebesar 0,252. Semakin tinggi 

kesadaran yang diperoleh masyarakat, maka kepatuhan mereka untuk 

membayar pajak akan meningkat pula. Hasil yang diperoleh menjelaskan 

bahwa masyarakat dengan kesadaran yang baik atas kewajibannya akan ikut 

serta membayar pajak yang menjadi bagian dari sumber pendapatan daerah, 

karena mereka yang telah membayar pajak tidak akan dirugikan dengan 

pemungutan pajak. Hal ini searah dengan penelitian yang sudah dibuat oleh 

Mutia (2014) bahwa kesadaran mempengaruhi kepatuhan.  

4. Kualitas pelayanan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak secara negatif 

Penelitian menyatakan bahwa H4 diterima karena kualitas pelayanan memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,02 < 0,05 dan nilai regresi sebesar 0,252. Semakin 

tinggi kualitas pelayanan yang didapatkan masyarakat, maka kepatuhan 

mereka untuk membayar pajak akan menurun. Hasil yang diperoleh 
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menjelaskan bahwa kualitas pelayanan sudah melaksanakan penerapan standar 

layanan secara baik, akan tetapi sebagian wajib pajak masih ada yang tidak 

patuh untuk melaksanakan kewajibannya, dikarenakan meningkatnya 

pelayanan pajak tidak bisa memberikan manfaat secara langsung. Hal ini 

searah dengan penelitian yang sudah dibuat oleh Siregar, Saryadi, dan Sari 

(2012) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan mempengaruhi kepatuhan. 

5. Pendapatan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak secara negatif. 

Penelitian menyatakan bahwa H5 diterima karena pendapatan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai regresi sebesar -0,845. Semakin 

tinggi pendapatan yang diberikan masyarakat, maka kepatuhan mereka untuk 

membayar pajak akan menurun. Hasil yang diperoleh menjelaskan bahwa 

masyarakat yang berpendapatan besar belum tentu memenuhi kewajiban 

membayar pajak. Hal ini searah dengan penelitian yang sudah dibuat oleh 

Eben (2017) bahwa pendapatan mempengaruhi kepatuhan. 

6. Sanksi mempengaruhi kepatuhan wajib pajak secara positif. 

Penelitian menyatakan bahwa H6 diterima karena sanksi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai regresi sebesar 1,717. Semakin tinggi 

sanksi yang dikenakan masyarakat, maka kepatuhan mereka untuk membayar 

pajak akan meningkat pula. Hasil yang diperoleh menjelaskan bahwa sanksi 

administrasi dan pidana yang diberikan mampu membuat mereka bersedia 

membayar pajak. Hal ini searah dengan penelitian yang sudah dibuat oleh 

Isawati, Soegiarto, dan Ruliana (2016) bahwa sanksi mempengaruhi 

kepatuhan. 
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7. Sosialisasi tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak  

Penelitian menyatakan bahwa H7 ditolak karena sosialisasi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,65 > 0,05 dan nilai regresi sebesar 0,048. Hasil yang 

diperoleh menjelaskan bahwa sosialisasi belum dilaksanakan secara merata 

pada masyarakat, hanya beberapa daerah yang telah mendapat pemberitahuan 

sosialisasi. Selain itu ketika sosialisasi berlangsung, sebagian dari mereka ada 

yang tidak ikut serta dalam acara itu dan baliho atau sepanduk di sekitar desa 

pun jarang terlihat. Hal ini searah dengan penelitian yang sudah dibuat oleh 

Winerungan (2013) bahwa sosialisasi pajak tidak mempengaruhi kepatuhan 

dan tidak searah dengan penelitian yang sudah dibuat oleh Binambuni (2013) 

bahwa sosialisasi pajak mempengaruhi kepatuhan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dalam penelitian ini antara 

lain, 1) Pengetahuan, kepercayaan, dan sosialisasi tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap kepatuhan wajib pajak, 2) Kesadaran dan sanksi berpengaruh 

positif secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak dan 3) Kualitas pelayanan 

dan pendapatan berpengaruh negatif secara parsial terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang terjadi selama proses penyusunan penelitian antara 

lain, penelitian ini memakai delapan variabel sehingga masih terdapat variabel 

lain yang tidak terdapat pada peneilitan ini. Penelitian ini juga hanya dilakukan 
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pada sebagian masyarakat yang membayar PBB Gayamsari Semarang, sehingga 

data yang digunakan tidak bisa memperlihatkan seluruh pandangan wajib pajak. 

Dalam hal sampel juga hanya memakai 100 responden, sehingga data yang 

digunakan terbatas. 

Saran 

Berdasarkan keterbatasan, terdapat beberapa saran yang bisa diberikan pada 

penelitian berikutnya antara lain diharapkan penelitian berikutnya bisa 

mendapatkan sampel yang lebih banyak dan tidak hanya mencakup wajib pajak di 

satu wilayah. Selain itu penelitian berikutnya bisa menggunakan lebih banyak 

variabel, menggynakan metode selain kuesioner untuk memperoleh data, dan bisa 

memaksimalkan latar belakang responden dalam kuisioner dengan menanyakan 

tentang pekerjaan dan besaran pajak yang harus di bayar. 
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